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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam masyarakat yang berkembang, sumber daya manusia 

mempunyai peranan penting dimana sumber daya manusia adalah potensi 

yang merupakan asset dan berfungsi sebagai modal di dalam organisasi bisnis 

yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata (real) secara fisik dan non fisik 

dalam mewujudkan ekstensi organisasi. Pada setiap organisasi / perusahaan 

faktor tenaga kerja manusia merupakan bagian yang cukup penting dalam 

pencapaian tujuan perusahaan baik itu perusahaan besar maupun kecil. Jadi 

bagaimanapun suatu perusahaan memiliki suatu peralatan yang modern 

dengan teknologi tinggi tetapi menusia merupakan motor penggerak, tanpa 

manusia perusahaan tidak akan berfungsi. 

Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu serta 

penetapan sistem pengelolaan yang baik berarti perlu dilakukan perencanaan, 

pengadaan, pemeliharaan, pembinaan, pengembangan, pemuasan dan manfaat 

sebaik-baiknya. Dan nampaknya pada manajemen sekarang ini, bagaimanapun 

kompleknya atau sederhananya suatu bentuk usaha, manusia (sumber daya 

manusia) yang menjadi inti sekaligus kunci keberhasilan suatu perusahaan 

dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Meskipun perusahaan 

sebagai badan usaha dalam menjalankan usahanya telah banyak menggunakan 

peralatan teknologi tinggi, namun tidak akan dapat menggantikan fungsi dan 



kedudukan tenaga kerja. Dengan melihat hal tersebut maka penting bagi 

perusahaan untuk menggunakan tenaga kerja yang mempunyai produktivitas 

tinggi, professional serta mempunyai kesadaran akan tanggung jawabnya 

bekerja lebih baik dan maksimal sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Tenaga kerja yang mempunyai pengalaman yang lebih baik akan 

semakin terbiasa dan terampil dalam melakukan pekerjaannya sesuai dengan 

kemampuannya. Untuk itu tenaga kerja yang mempunyai pengalaman 

diharapkan dapat menerima dengan cepat latihan–latihan yang diberikan 

dalam masa percobaan sebagai calon karyawan. Dengan pengalaman kerja 

karyawan akan dengan mudah memahami cara kerja serta penyesuaian dan 

kerjasama antar karyawan mudah terjalin. Biaya pelatihan dapat ditekan dan 

secara psikologis akan tenang menghadapi masalah pekerjaan. Pada setiap 

perusahaan faktor tenaga kerja manusia merupakan bagian yang cukup penting 

dalam pencapaian tujuan perusahaan jadi bagaimanapun suatu perencanaan 

yang telah dapat dibuat atau dioperasikan peralatan yang canggih sekalipun 

tidak akan berhasil tanpa peran serta dari tenaga kerja manusia. Faktor tenaga 

kerja akan menjadi sangat penting dan tinggi apabila para pekerja mempunyai 

keterampilan dan kemempuan dalam melakukan pekerjaan. 

Dengan pengalaman kerja karyawan akan dengan mudah memahami 

cara kerja serta penyesuian dan kerja sama antar karyawan mudah terjalin, 

biaya latihan dapat ditekan dan secara spisikologis akan tenang menghadapi 

masalah pekerjaan. Pada setiap perusahaan faktor tenaga kerja manusia 

merupakan bagian yang cukup penting dalam pencapaian tujuan perusahaan. 



Jadi bagaimanapun matangnya suatu perencanaan yang telah dibuat atau 

pengoperasian peralatan  yang canggih sekalipun tak akan berhasil tanpa peran 

serta dari tenaga kerja manusia. 

Faktor tenaga kerja akan menjadi sangat penting dan tinggi apabila 

para pekerja mempunyai keterampilan dan kemampuan dalam melakukan 

pekerjaan. Kemampuan dan keterampilan pekerja bisa dibentuk oleh 

pengalaman kerja. Kekurang disiplinan karyawan, etos kerja yang rendah, 

keengganan tenaga kerja untuk lembur, tingkat absensi yang tinggi, tenaga 

kerja yang terlambat hadir dan tenaga kerja yang pulang awal sebelum jam 

kerja habis menyebabkan rendahnya produktivitas kerja yang berimbas pada 

pemenuhan penghargaan diri yaitu prestasi kerja. 

Perusahaan harus perlu mengetahui faktor apa saja yang akan 

mendorong suatu prestasi kerja karyawan agar tercipta dan terus meningkat. 

Langkah awal bagi perusahaan bisa dengan perubahan yang optimal terhadap 

pengalaman kerja karyawan. Setelah itu agar mudah dalam memahami 

operasional kerja maka diperlukan suatu pelatihan kerja karyawan. Sehingga 

karyawan akan kerja dengan efektif, efesien dan produktif yang mendorong 

suatu prestasi dibidangnya. 

Tenaga kerja yang jumlahnya besar harus dapat diubah menjadi asset 

yang bermanfaat bagi perusahaan karena tenaga kerja merupakan faktor 

penentu kearah tujuan yang dicapainya pada perusahaan secara efektif dan 

efesien untuk berbagai keahlian, keterampilan, dan kesempatan harus 



dibekalkan kepada tenaga kerja sesuai dengan kemampuannya tetapi masalah  

tenaga kerja atau kepegawaian ada hambatan. 

Dari masalah-masalah  kepegawaian yang ada, diantara tingginya 

tingkat absensi, tingginya tingkat keterlambatan jam kerja, jika suatu 

perusahaan tingkat absensinya tinggi kemungkinan prestasi kerja karyawan 

juga rendah.     

Disamping itu perusahaan harus memikirkan pula tingkat absensi 

karena akan mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Dalam suatu 

perusahaan apabila tingkat perputaran dan tingkat absensi tinggi, dengan 

perkataan lain seringnya karyawan untuk terlambat dan tidak masuk kerja 

maka produktivitas kerja karyawan akan menurun sehingga sulit bagi 

perusahaan dalam mencapai target yang diharapkan dan akhirnya dapat 

merugikan perusahaan. 

Pada umumnya setiap perusahaan menginginkan adanya kemajuan 

dalam usaha serta berusaha untuk selalu meningkatkan produktivitasnya. 

Untuk meningkatkan produktivitas karyawan, pimpinan perusahaan 

memberikan motivasi kepada karyawan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam penelitian ini penulis 

mengambil judul: “PENGARUH TINGKAT ABSENSI DAN 

PENGALAMAN KERJA TERHADAP PENINGKATAN 

PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PADA PT. MONDRIAN DI 

KLATEN.” 

 



B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan pokok permasalahannya sebagai berikut :  

1. Apakah tingkat absensi mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan produktivitas kerja karyawan ? 

2. Apakah pengalaman kerja mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan produktivitas kerja karyawan ? 

3. Apakah tingkat absensi dan pengalaman kerja secara bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan produktivitas kerja 

karyawan ? 

4. Manakah yang dominan pengaruhnya variabel tingkat absensi dan 

pengalaman kerja terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Suatu kegiatan atau aktivitas tentunya mempunyai tujuan. Demikian 

juga dengan penelitian yang akan penulis laksanakan. Adapun tujuan 

diadakannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat absensi terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT. Mondrian di Klaten. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada PT. Mondrian di Klaten. 



3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh tingkat absensi dan tingkat 

pengalaman kerja secara bersama-sama terhadap produktivitas tenaga 

kerja karyawan pada PT. Mondrian di Klaten. 

4. Untuk mengetahui faktor manakah yang paling berpengaruh antara tingkat 

absensi dan pengalaman kerja terhadap peningkatan produktivitas kerja 

karyawan PT. Mondrian di Klaten. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Memberikan gambaran dan masukan bagi pimpinan perusahaan dalam 

menentukan kebijakan-kebijakan demi kemajuan perusahaan serta 

diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk merumuskan 

kebijakan di masa yang akan datang. 

2. Bagi penulis 

Melakukan penelitian ini dapat menambah pengetahuan saya di dalam 

bidang SDM, khususnya menyangkut pengaruh tingkat absensi dan 

pengalaman kerja  di suatu lingkungan kerja tersebut pada PT. Mondrian 

di Klaten. 

3. Bagi Peneliti Lanjutan  

Sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam penelitian yang 

dilakukannya, yang berkaitan dengan penelitian ini.  

 

 



E. Sistemetika Penulisan Skripsi 

Untuk memudahkan dalam pemahamannya, maka penelitian 

memformulasikan skripsi ini dengan sistematika berikut : 

BAB I. Merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang gambaran umum 

dan permasalahan yang akan dibahas dalam pendahuluan ini terdiri 

dari empat sub bab yaitu berisi tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan masalah dan manfaat penulisan seta 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II. Merupakan bab tinjauan pustaka yang akan membahas tentang 

landasan teori, pengaruh tingkat absensi dan pengalaman kerja 

terhadap peningkatan produktivitas kerja karyawan.  

BAB III. Merupakan bab yang mengemukakan tentang metode penelitian 

yang terbagi dalam kerangka pemikiran, hipotesis, populasi dan 

sampel, metode pengumpulan data, dan analisis data. 

BAB IV. Merupakan bab mengenai pelaksanaan teknik pengumpulan data 

serta hasil penelitian yang berisi tentang gambaran umum 

perusahaan dan analisa hasil penelitian. 

BAB V. Merupakan  bab mengenai penutup, dalam bab ini dikemukakan 

tentang kesimpulan dan saran dari penulis terhadap topik penelitian 

dalam skripsi. 

 

 

 
 


